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Abstract: Mangrove degradation in Lembar Selatan, West Lombok, threatens 

ecological functions and community-based ecotourism. This study evaluated 

site physicochemical conditions, mangrove vegetation structure, community 

conservation practices, and management strategies. Physicochemical 

measurements were obtained from 18 water samples collected across the 

vegetation plots. Mangrove vegetation was assessed in purposively located 

nested plots (10 × 10 m for trees, 5 × 5 m for saplings, and 2 × 2 m for 

seedlings). Community participation was explored through in-depth interviews 

with 10 informants, comprising purposively selected residents and ecotourism 

managers; qualitative data were analyzed using the Miles–Huberman 

framework and triangulation. Air and water temperatures ranged from 27.3 to 

29.0 °C, pH from 6.9 to 7.39, and salinity from 11.2 to 23.2 ppt, with muddy-

sand substrate. Rhizophora mucronata. dominated all growth stages, with IVI 

values of 200.00% for seedlings, 267.70% for saplings, and 246.03% for trees; 

Avicennia alba and Sonneratia alba occurred only at sapling and tree stages. 

Community actions include nursery management, planting, education, and 

mangrove utilization. SWOT synthesis generated alternatives focused on 

participatory rehabilitation, institutional coordination, community-based 

attractions, and ecological differentiation. The findings support diversified, 

site-matched rehabilitation and transparent stakeholder validation of 

management priorities. 
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Pendahuluan 

 

Mangrove merupakan ekosistem yang 

memiliki fungsi ekologis, fisik dan ekonomi 

(Rahman et al., 2024). Secara ekologis mangrove 

berfungsi sebagai habitat biota laut, daerah 

asuhan (nursery ground), dan mendukung 

produktivitas perikanan pesisir (Rahman et al., 

2024; Raynaldo dan Saputra, 2024). Selain itu 

mangrove juga berkontribusi dalam penyerapan 

karbon dan produksi oksigen Global (Raynaldo 

dan Saputra, 2024). Fungsi Fisik mangrove yaitu 

sebagai pelinding alami bagi kawasan pesisir dari 

acaman abrasi, meredam ombak dan arus laut. 

Sementara fungsi ekonomi mangrove yaitudapat 

dilakukan dengan pemanfaatan langsung 

komoditas perikanan dan berpotensi sebagai 

kawasan ekosiwata yang berkelanjutan (Rahman 

et al., 2024). 

Ekowisata mengrove merupakan salah satu 

pemanfaatan ekonomi yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan dengan menyeleraskan 

pengelolaan lingkungan, ekosistem dan kegiatan 

wisata (Nafisah et al., 2024). Prinsip utama 

ekowisata mangrove yaitu konservasi, ekonomi, 

pendidikan (edukasi), pariwisata dan partisipasi 

masyarakat (Husamah dan Huda, 2018). 

Keberhasilan ekowisata mangrove sangat 

dipengaruhi oleh kondisi ekologis mangrove dan 

partisipasi masyarakat. Kondisi mangrove 

meliputi jenis mangrove, kerapatan vegetasi, 

ketebalan mangrove, keanekaragaman mangrove, 

keberadaan biota dan kondisi habitat yang 

menjadi daya tarik ekowisata (Nafisah et al., 
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2024). Suatu kawasan dapat dikembangkan 

sebagai ekowisata apabila daya tarik alam dan 

keanekaragaman hayatinya dikelola dengan 

prinsip konservasi dan manfaat bagi masyarakat 

lokal (Keukenov et al., 2022). Valuasi ekonomi di 

lokasi yang sama menunjukkan besarnya nilai 

guna langsung dan tidak langsung mangrove 

sehingga konservasi kawasan penting bagi 

keberlanjutan ekonomi masyarakat pesisir 

(Maulana et al., 2025). 

Kecamatan Lembar, Kabupaten Lombok 

Barat, memiliki ekosistem mangrove yang 

tersebar di Desa Lembar Selatan, Labuan Tereng, 

dan Eyat Mayang. Kondisi mangrove di 

Kecamatan Lembar menunjukkan tekanan 

ekologis yang serius. Kusuma dan Buchori 

(2021), berdasarkan Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI), melaporkan bahwa 

51% (41 ha) vegetasi berada dalam kondisi rusak 

berat, 46% (39 ha) rusak, dan hanya 3% (2 ha) 

berada dalam kondisi baik. Kerapatan tajuk 

umumnya rendah, terutama di Desa Lembar 

Selatan dan tanah regosol bertekstur pasir 

meningkatkan kerentanan terhadap abrasi. 

Menurut penelitian Sari et al., (2022) tingkat 

kerusakan kawasan mangrove di Kecamatan 

Lembar didominasi kondisi rusak sekitar 57% 

(64,54 Ha), yang tersebar di Desa Lembar Selatan 

seluas 50,4 ha, Desa Labuan Tereng 1,62 Ha dan 

Desa Eyang Mayat 12,55 Ha.  Perbedaan luas dan 

klasifikasi antarstudi disebabkan oleh tahun 

penelitian dan metode yang digunakan. Namun 

secara umum menyebutkan bahwa di kondisi 

mangrove di Kecamatan Lembar menunjukan 

adanya kerusakan, khusunya di Desa Lembar 

Selatan.  

Kerusakan tersebut menuntut konservasi 

yang melibatkan masyarakat, khususnya pada 

kawasan ekowisata. Partisipasi masyarakat dapat 

memengaruhi kondisi ekologis dan kesehatan 

hutan mangrove (Wopa et al., 2022; Nurfaizi & 

Safe’i, 2022). Sikap, persepsi dan kepatuhan 

masyarakat dalam perencanaan (r=0,418), 

pelaksanaan (r=0,410) dan perawatan mangrove 

(r=0,482) memiliki nilai hubungan yang 

signifikan dan nyata terhadap kesehatan 

mangrove (Syafe’i dan Syahiib, 2024). Hal ini 

diperkuat oleh Qurniati et al., (2024) menjelaskan 

bahwa tingkat masyarakat dalam pengelolaan 

mangrove mempengaruhi kondisi vegetasi 

mangrove.  

Pendekatan sosial menjadi komponen 

penting dalam konservasi dan pemanfaatan 

sumber daya alam berkelanjutan. Strategi 

berbasis masyarakat dapat meningkatkan 

efektivitas konservasi apabila peran, kapasitas, 

dan pembagian manfaat antarpemangku 

kepentingan dirumuskan secara jelas (Koda, 

2023). Bentuk partisipasi yang relevan meliputi 

pembibitan, rehabilitasi, pengelolaan ekowisata, 

peningkatan kapasitas, dan penguatan peran 

masyarakat lokal (Haidir & Samawi, 2023). 

Kajian bibliometrik terbaru juga menekankan 

perlunya integrasi jasa lingkungan, partisipasi 

masyarakat, ekowisata, dan tata kelola lokal 

(Adisan et al., 2025). 

Analisis vegetasi mangrove dan partisipasi 

masyarakat diperlukan sebagai dasar perumusan 

alternatif strategi konservasi di Ekowisata 

Mangrove Lembar Selatan. Alternatif strategi 

dapat dilakukan secara kualitaif induktif melalui 

pendekatan tematik (Sari et al., 2024) Analisis 

SWOT dapat mengorganisasi faktor internal dan 

eksternal serta menghasilkan kombinasi strategi 

S–O, W–O, S–T, dan W–T (Sobhani et al., 2023). 

Penetapan strategi prioritas perlu prosedur 

pembobotan, penilaian pemangku kepentingan, 

atau metode pengambilan keputusan tambahan 

agar hasilnya transparan dan dapat direplikasi. 

Berdarkan uraia di atas, belum tersedia 

kajian terpadu di Lembar Selatan yang 

menghubungkan kondisi fisik-kimia, struktur 

vegetasi pada tiga tingkat pertumbuhan dan 

partisipasi masyarakat dalam perumusan strategi 

konservasi. Penelitian ini bertujuan (1) mengukur 

kondisi fisik-kimia habitat, (2) menganalisis 

komposisi dan struktur vegetasi mangrove, (3) 

mengidentifikasi bentuk konservasi berbasis 

masyarakat, dan (4) merumuskan alternatif 

strategi pengelolaan melalui analisis SWOT. 

Integrasi data ekologis dan sosial pada satu 

kawasan ekowisata menjadi kontribusi utama 

penelitian ini. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tahun bulan 

Juli – September 2024 di Kawasan Ekowisata 

Mangrove Lembar Selatan, Lombok Barat. 

Pengambilan data ekologis dilakukan saat surut. 

Lokasi Penelitian secara lengkap tersaji pada 

Gambar 1.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Metode dan Analisis Data 

Metode pengambilan data vegetasi 

mangrove menggunakan metode transect line 

plot. Jumlah transek sebanyak 6 transek yang 

terdiri 3 plot kuadrat bersarang secara kontinu 

tanpa jarak dari laut kedarat. Peletakan transek 

dilakukan secara purposive sampling yaitu pada 

kawasan rehabilitasi yang bertujuan untuk 

melihat karateristis ekologis utama kawasan hasil 

intervensi. Sejalan dengan Wiharyanto et al. 

(2025) peletakan secara purposive sampling 

memberikan gambaran karateristik ekologis hasil 

intervensi sehingga tidak untuk generalisasi 

secara makro, serta dapat mengeksplorasi 

pemahaman kontekstual konservasi berbasis 

masyarakat  

Ukuran plot bersarang yaitu 10 × 10 m 

untuk pohon, subpetak 5 × 5 m untuk pancang, 

dan 2 × 2 m untuk semai (Fachrul, 2007; 

Syarifuddin & Zulharman, 2012; Sukuryadi et 

al., 2021). Setiap plot dilakukan inventarisasi 

jumlah individu mangrove, jenis mangrove dan 

keliling pohon/ pancang dengan metode DBH. 

Berdasarkan K Dirjen Kehutanan No. 

60/Kpts/DJ/I/1978, kriteria semai memiliki 

tinggi ≥1,5, pancang dengan tinggi > 1,5 dan 

diameter < 10 cm, pohon memiliki diameter ≥10 

cm. Parameter fisik-kimia diukur secara in situ 

pada setiap plot menggunakan waterquality 

meter yang sudah terkalibrasi saat pasang-surut 

air laut. Sebanyak 18 sampel air diukur pH, 

salinitas, suhu air, dan suhu udara dan tipe 

substra. Prosedur pengamatan substrat dilakukan 

secara pengamatan langsung dilapangan 

menggunakan uji raba. Klasifikasi salinitas 

menggunakan venice system (1958), salinitas 

perairan diklasifikasikan menjadi limnetik (<0,5 

ppt), oligohalin (0,5–5 ppt), mesohalin (5–18 

ppt), polihalin (18–30 ppt), euhalin (30–40 ppt), 

dan hiperhalin (>40 ppt). 

Data vegetasi dianalisis menggunakan 

kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi 

relatif, dominansi, dominansi relatif, dan Indeks 

Nilai Penting (INP) (Fachrul, 2007; Kalaba et al., 

2013; Lu & Tang, 2010; Sukuryadi et al., 2021; 

Syarifuddin & Zulharman, 2012). Rumus sebagai 

berikut:  

K = 
jumlah individu suatu jenis

luas petak Contoh
 

KR =
kerapatan dari suatu jenis

kerapatan dari seluruh jenis
 × 100% 

F = 
jumlah plot yang ditemukan suatu jenis

jumlah plot keseluruhan
  

FR = 
frekuensi dari suatu jenis

frekuensi  dari seluruh jenis
 × 100% 

D = 
luas bidang dasar suatu jenis

luas petak contoh
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DR  = 
Dominansi suatu jenis

dominansi seluruh jenis
 × 100% 

 

INP dihitung menggunakan rumus  berikut: 

INP = KR + FR + DR (pohon dan pancang) 

INP = KR + FR (semai) 

Keterangan: 

INP  = Indeks Nilai Penting 

K = Kerapatan suatu jenis (Individu/ha) 

KR = Kerapatan relatif (%) 

F = Frekuensi 

FR = Frekuensi relatif (%) 

D = Dominansi (m2/ha) 

DR  = Dominansi relatif (%) 

 

Struktur tingkat pertumbuhan dianalisis 

dengan membandingkan kerapatan semai, 

pancang, dan pohon untuk setiap takson 

mangrove yang tercatat. Analisis ini 

menggambarkan distribusi kelas pertumbuhan, 

bukan umur kronologis individu. Selain itu, 

adanya kemellimpahan fase semai merupakan 

interprestasiregenerasi dari proses rehabilitas.  

Data kualitatif untuk partisipasi 

masyarakat diperoleh dari wawancara mendalam 

dari 10 narasumber yang ditentukan secara 

purposive sampling yang terdiri dari pengelola, 

masyarakat dan lembaga desa dengan 

menerapkan prinsip kejenuhan data Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles et al. (2014), yang meliputi 

pengumpulan data, kondensasi atau reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

kesimpulan. Triangulasi sumber dan 

Triangualasi teknik dilakukan untuk menjamin 

kebasahan dan kredibilitas data 

Strategi konservasi berbasis masyarakat 

dirumuskan melalui analisis Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats 

(SWOT) (Sobhani et al., 2023; Wiratno et al., 

2022). Analisis SWOT yang dilakukan secara 

kualitatif deskriptif. Analisis SWOT kualitatif 

berfokus pada kedalaman narasi hasil wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi yang 

telah ditriangulasi. Data komponen SWOT 

selanjutnta dimasukkan ke matriks kualitatif 

untuk menghasilkan strategi S–O, W–O, S–T, 

dan W–T. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi Fisik-Kimia Lingkungan 

Parameter fisik-kimia yang diukur pada 

lokasi penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Interpretasi kesesuaian habitat perlu 

mempertimbangkan variasi spasial-temporal, 

toleransi tiap spesies, dan standar rujukan yang 

digunakan. 

 
Tabel 1. Kisaran Parameter Fisik-Kimia di Lokasi Penelitian (n=18) 

No Parameter  Kisaran Rerata ± SD 

1 Suhu udara 27,3–28,0 °C 27,65 ± 0,25 °C 

2 Suhu air 28,2–29,0 °C 28,60 ± 0,32°C 

3 Salinitas 11,2–23,2 ppt 17,20 ± 4,21 ppt 

4 pH 6,90–7,39 7,15 ± 0,18 

5 Substrat Pasir berlumpur  

 

Suhu udara, suhu air, dan pH berada dalam 

kisaran yang secara umum dapat ditoleransi 

mangrove. Salinitas 11,2–23,2 ppt mencakup 

kondisi mesohalin hingga polihalin, sedangkan 

substrat dideskripsikan sebagai pasir berlumpur.  

 

INP dan Struktur Tingkat Pertumbuhan 

Tiga takson mangrove tercatat pada plot 

penelitian, yaitu Rhizophora mucronata., 

Avicennia alba, dan Sonneratia alba. Indeks Nilai 

Penting menggambarkan kontribusi relatif suatu 

takson berdasarkan kerapatan, frekuensi, dan 

dominansi. Hasil analisis pada tingkat semai, 

pancang, dan pohon disajikan pada Tabel 2–4. 

 
Tabel 2. Nilai INP Mangrove pada Tingkat Semai 

No Jenis  
Semai 

K KR (%) F FR (%) INP 

1 Rhizophora mucronata. 16667 100 1 100 200 

2 Avicennia alba - - - - - 

3 Sonneratia alba - - - - - 

Keterangan: K= Kerapatan; KR= kerapatan relative; F=Frekuensi; dan INP= Indeks nilai penting. 
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Pada tingkat semai, hanya Rhizophora 

mucronata. yang tercatat, dengan kerapatan 

16.667 individu/ha dan INP 200%. Pola ini 

menunjukkan dominasi penuh pada seluruh plot 

sampel.  

 
Tabel 3. Nilai INP Mangrove pada Tingkat Pancang 

No Jenis  
Pancang 

K KR (%) F FR (%) D DR (%) INP 

1 Rhizophora mucronata. 4355,56 94,69 1 78,26 236,67 94,75 267,70 

2 Avicennia alba 200 4,35 0,17 13,04 10,67 4,27 21,66 

3 Sonneratia alba 44,44 0,97 0,11 8,70 2,44 0,98 10,64 

 Total 4600 100 1,28 100 249,78 100 300,00 

Keterangan: K= Kerapatan; KR= kerapatan relative; F=Frekuensi; FR= Frekuensi Relatif; D= Dominansi; DR= 

Dominansi relative; dan INP= Indeks nilai penting. 

 

Pada tingkat pancang, Rhizophora 

mucronata. memiliki INP tertinggi (267,70%), 

sedangkan Avicennia alba dan Sonneratia alba 

berkontribusi jauh lebih rendah. Tidak 

ditemukannya semai Avicennia alba dan 

Sonneratia alba pada plot sampel menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh faktor antropogenik 

yaitu preferensi masyarakat dalam penanaman 

masal satu jenis (Rhizopora Mucronata). 

Rehabilitas monodominaan dan ketidaksesuaian 

zonasi akan beresiko terhadap ekosistem 

mangrove. Menurut Kusmana et al., (2024) 

restorasi hutan mangrove yang sesuai dengan 

tapak memerlukan analisis komprehensif 

terhadap aspek spasial (pemetaan lokasi dan 

luas), aspek lingkungan (vegetasi, tanah, 

genangan, dan salinitas), aspek kesesuaian 

spesies, serta aspek teknis penanaman yang 

adaptif di setiap plot lahan. 

 
Tabel 4. Nilai INP Mangrove pada Tingkat Pohon 

No Jenis  
Pohon 

K KR (%) F FR (%) D DR (%) INP 

1 Rhizophora mucronata. 316,67 86,36 0,94 73,91 38,11 85,75 246,03 

2 Avicennia alba 38,89 10,61 0,22 17,39 4,28 9,63 37,62 

3 Sonneratia alba 11,11 3,03 0,11 8,70 2,06 4,63 16,35 

 Total 366,67 100 1,28 100 44,44 100 300 

Keterangan: K= Kerapatan; KR= kerapatan relative; F=Frekuensi; FR= Frekuensi Relatif; D= Dominansi; DR= 

Dominansi relative; dan INP= Indeks nilai penting. 

 

Pada tingkat pohon, Rhizophora 

mucronata. mendominasi komunitas dengan INP 

246,03%, diikuti Avicennia alba (37,62%) dan 

Sonneratia alba (16,35%). Pola yang serupa pada 

tingkat pancang menunjukkan dominasi kuat 

Rhizophora mucronata. keberadaan dua spesies 

lain menunjukkan bahwa kawasan tersebut 

sebelumnya merupakan zonasi alami sebelum 

mengalami kerusakan ekosistem. Penanaman 

yang dilakukan rehabilitas monodominan yang 

menggunakan bibit Rhizophora mucronata. 

Keberagaman mangrove berpengaruh terhadap 

fungsi ekosistem dan kualitas tanah (Ariyanto 

dan Pringennies, 2024). Risiko homogenitas 

akan menurunkan fungsi ekosistem. Kerapatan 

mangrove berdasarkan tingkat pertumbuhan secara 

keseluruhan disajikan pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Kerapatan Mangrove Berdasarkan Tingkat 

Pertumbuhan (sumber: olah data) 

 
Gambar 1 menunjukkan kerapatan semai 

lebih tinggi daripada pancang dan pohon. Pola ini 

dapat mencerminkan kontribusi kegiatan 
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penanaman sejak 2018. Berdasarkan tingkat 

pertumbuhan, saat ini kawasan memiliki pola 

distribusi tingkat pertumbuhan berbentuk piramida 

dasar lebar (jumlah semai lebih besar dibandingkan 

pancang, dan pancang lebih besar dibanding  

pohon).  

 

Konservasi Berbasis Masyarakat 

Bentuk pertisipasi konservasi berbasis 

masyarakat yang teridentifikasi meliputi 

kegiatan pembibitan, penanaman, edukasi, dan 

pemanfaatan produk mangrove. Berdasarkan 

analisis tematik terhadap hasil wawancara dari 

10 informan, kegiatan pembibitan dan 

penanaman. Kegiatan pembibitan dan 

penanaman dilakukan oleh kelompok Go Green, 

Pokdarwis, dan masyarakat sekitar sejak 2018. 

Pemilihan Rhizophora mucronata sebagai takson 

yang paling banyak ditanam dalam kegiatan 

rehabilitas ini (n=4), sedangkan narasumber 

lainnya hanya menyebutkan Rhizopora (n=6) 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan 

menilai takson tersebut mudah diperoleh, tahan 

pada kondisi setempat dan sudah dilakukan 

pembibitan sejak awal program. Kutipan 

disajikan sebagai berikut: 

“pemilihan bibit ini karena mudah 

diperoleh dan sudah dilakukan pembibitan” 

(informan1, 2026). 

Bentuk partisipasi dalam edukasi yaitu 

terbentuknya komunits literasi pesisir (n=10). 

Berdasarkan hasil wawancara, edukasi perlu 

dilakukan sejak dini, salah satu upaya yaitu 

dengan membentuk literasi pesisir sebagai wadah 

untuk pusat pembelajaran sejak dini terkait 

mangrove untuk anak-anak sekitar Dusun 

Cemare. Salah satu informan menyampaikan 

bahwa:“ edukasi pengenalan mangrove dan 

kawasan pesisir perlu dilakukan sejak dini untuk 

menjaga keberlanjutan ekosistem, masa anak 

pesisir tidak mengenal mangrove dan 

manfaatnya” (Informan 2, 2024).  

Pemanfaatan mangrove menjadi suatu 

produk (potensi pengembabangan produk 

menjadi kopi mangrove) merupakan salah satu 

bentuk partisipasi pengelola dan masyarakat 

sekitar dalam upaya untuk tetap menjaga 

mangrove (n=7). Berdasarkan hasil wawancara, 

salah satu potensi produk yang dikembangkan 

untuk meningkatkan daya tarik ekosiwata dan 

menjaga ekosistem mangrove yaitu dengan 

mengembangkan potensi produk UMKM. 

Strategi Konservasi Berbasis Masyarakat 

Alternatif strategi konservasi berbasis 

masyarakat dirumuskan melalui analisis SWOT 

yang mencakup strengths (kekuatan), weaknesses 

(kelemahan), opportunities (peluang), dan threats 

(ancaman). Analisis komponen dilakukan secara 

kualitatif berdasarkan hasil wawancara, yaitu 

sebagai berikut: 

Strengths (kekuatan) yang diidentifikasi 

berdasarkan wawancara mendalam  meliputi 

program rehabilitasi oleh masyarakat, keberadaan 

kelompok Go Green adanyan Pokdarwis, pusat 

pembibitan mangrove, kondisi fisik-kimia yang 

mendukung, pembagian tugas pengelola,  Potensi 

produk UMKM berbahan mangrove juga 

disebutkan oleh informan, namun untuk kelayakan 

ekologis dan keamanan belum dilakukan uji dan 

analisis mendalam. Terkait pemasaran produk ini 

masih dalam tahap pengembangan dengan target 

pemasaran yaitu pengunjung. Sesuai kutipan 

wawancara berikut:“kami disini ada kopi 

mangrove, kopi ini dibuat dari buah mangrove” 

(informan 5, 2024) 

Weaknesses (kelemahan) meliputi 

keterbatasan papan informasi, sarana dan prasarana 

atraksi yang belum berkembang, koordinasi 

masyarakat–pemerintah desa yang belum optimal, 

serta kerja sama pemasaran dengan agen perjalanan 

yang masih terbatas. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara menyebutkan bahwa pemasaran 

masih di lakukan secara online, namun kerjasama 

dengan agen perjalanan masih sedikit.  

Opportunities (peluang) yang 

diidentifikasi meliputi minat pengunjung 

terhadap penanaman dan penelitian, 

pengembangan destinasi baru, penciptaan 

lapangan kerja, serta peluang kemitraan dan 

pendanaan. Berdasarkan hasil wawancara, 

program penanaman merupakan salah satu 

kegiatan yang menarik pengunjung yang akan 

belajar terkait mangrove. Penelitian yang 

dilakukan di kawasan sudah banyak. Seuai 

dengan kutipan wawancara berikut: 

“banyak penelitian yang dilakukan dari 

berbagai program studi beda, ada juga kegiatan 

penanaman mangrove dari universitas dan 

lembaga lainnya” 

Threats (ancaman) meliputi persaingan 

dengan destinasi lain dan potensi penurunan 

kunjungan setelah fase popularitas awal. 

Berdasarkan hasil wawancara, pengunjung yang 

bersifat musiman dengan memiliki tujuan 
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kunjungan tertentu (edukasi, penelitian dan 

pengabdian) 

Berdasarkan kombinasi faktor SWOT, 

alternatif strategi yang dihasilkan meliputi: 

Strategi S–O: mengoptimalkan rehabilitasi 

melalui partisipasi masyarakat dan pengunjung; 

memanfaatkan Go Green dan Pokdarwis untuk 

edukasi dan promosi; mengembangkan produk 

UMKM yang telah melalui kajian keberlanjutan; 

serta menonjolkan karakter ekologis kawasan 

sebagai daya tarik. 

Strategi W–O: meningkatkan edukasi kepada 

pengunjung; memperkuat koordinasi dengan 

pemerintah desa; serta membangun kemitraan 

pemasaran dengan agen perjalanan. 

Strategi S–T: menggunakan program rehabilitasi 

sebagai daya tarik wisata dan mempertahankan 

daya tarik berbasis keanekaragaman hayati yang 

telah diverifikasi. 

Strategi W–T: membedakan destinasi melalui 

keunggulan ekologis yang terukur serta 

memanfaatkan kegiatan observasi dan penelitian 

untuk menjaga minat pengunjung dan 

meningkatkan kesadaran konservasi. 

 

Pembahasan 

Kesesuaian habitat mangrove dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain suhu air, udara 

pasang surut, salinitas, pH, nutrien, hidrologi dan 

substrat variasi musiman. Kondisi suhu air dan 

udara di lokasi penelitian (27,3–29,0 °C) berada 

dalam kisaran yang umum dilaporkan bagi 

pertumbuhan mangrove tropis (Akamaking et al., 

2022). Selain itu salinitas di lokasi peneltian rerata 

7,20 ppt dan pasang surut normal masih dibatas 

toleransi mangrove, khususnya untuk genus 

Rhizopora. Menurut Amalo et al., (2025) kondisi 

pasang surut yang normal dan tingkat salinitas 

masih toleran di bawah 30 ppt. Salinitas yang terlalu 

rendah tidak sesuai untuk pertumbuhan mangrove 

(Labuga et al., 2023). Salinitas 11,2–23,2 ppt 

mencakup kategori mesohalin hingga polihalin dan 

berada dalam rentang toleransi banyak mangrove 

tropis. Akan tetapi, respons setiap spesies 

bergantung pada durasi paparan, fluktuasi pasang 

surut, dan tahap pertumbuhan. 

Pada lokasi penelitian rerata pH berada pada 

kondisi normal dengan kisaran pH terendah 6, 90. 

pH merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan mangrove. Menurut Tsabita 

et al., (2025) pH memiliki pengaruh terhadap 

aktivitas dekomposer yang akan berdampak pada 

kandungan hara yang secara lagung dapat 

menghambat atau mendukung mangrove. Apabila 

pH cenderung asam, maka adktivitas dekomposer 

rendah sehingga kandungan unsur hara rendah dan 

menghambat pertumbuhan mangrove.  

Substrat merupakan salah satu komponen 

yang perlu dipertimbangkan dalam penanaman 

mangrove dan berpengaruh terhadap kesesuaian 

habitat mangrove. Subtrat dilokasi penelitian 

dengan menunjukkan substrat pasir berlumpur 

berdasarkan uji raba. Meskipun Metode ini praktis 

dilakukan di lapangan, namun teknik ini  memiliki 

keterbatasan dalam mendeteksi tekstur secara 

akurat. Kondisi substrat di lokasi penelitian yaitu 

pasir berlumpur, yang merupakan substrat umum 

mangrove. Sejalan dengan Amalo et al., (2025) 

substrat yang di dominasi oleh pasis cocok untuk 

penanamam mangrove jenis Avicennia alba, 

Aegiceras corniculatum, Rhizophora apiculata, 

Rhizophora   stylosa, Rhizophora   mucronata, 

Sonneratia   alba, Bruguiera   gymnorrhiza, 

Bruguiera parviflora, dan Ceriops taga. Tipe 

Substrat yang berbeda akan berpengaruh terhadap 

proses penyimpanan dan penyerapan hara (Tsabita, 

2025). 

Rhizophora mucronata. memiliki INP 

tertinggi pada semua tingkat pertumbuhan. 

Dominasi ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

kesesuaian tapak dan riwayat rehabilitasi yang 

memprioritaskan propagul Rhizophora. Meskipun 

jenis ini sering digunakan dalam rehabilitasi, 

penanaman satu takson secara dominan dapat 

mengurangi heterogenitas komunitas dan 

mengabaikan zonasi alami. Kehadiran A. alba dan 

S. alba pada tingkat pancang dan pohon 

menunjukkan bahwa kedua spesies dapat bertahan 

di sebagian tapak, tetapi ketiadaan semai pada plot 

sampel mengindikasikan perlunya evaluasi 

rekrutmen, sumber propagul, dan desain 

penanaman berbasis kesesuaian tapak 

(Rosmiatinnafiz et al., 2026; Ulyah et al., 2022). 

Kerapatan semai yang lebih tinggi daripada 

pancang dan pohon dapat menunjukkan masukan 

individu muda lebih banyak. Hal ini disebabkan 

karena adanya program penanaman. Paket 

penanaman yang disediakan untuk atrasksi wisata 

dapat memberi manfaat ekonomi, tetapi harus 

mengikuti prinsip restorasi ekologis dan tidak 

mendorong penanaman pada tapak yang tidak 

sesuai. Menurut Kusmana et al., (2024) bahwa 

rehabilitasi monodominan (dominansi Rhizopora 

sp) menunjukaan kecenderungan struktur yang 
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sederhana dan belum menyerupai hutan alami 

akan berdampak pada fungsi ekologis ekosistem.  

Strategi S–O merupakan strategi alternatif 

yang yang dapat dilakukan dengan mengotimalkan 

kekuatan dan peluang yang dimiliki. Strategi S-O 

menekankan optimaliasi rehabilitasi partisipatif dari 

lembaga komunitas dan Pokdarwis dan masyarakat 

merupakan strategi yang dapat perlu dilakukan 

untuk menjada keberlanjutan ekosistem. Dukungan  

kapasitas sumberdaya , infrastruktur, dan tata kelola 

kolaboratif perlu dilakukan mengoptimalkan 

pengelolaan (Jalaluddin & Wati, 2025; Oktaviani et 

al., 2025). 

 

Kesimpulan 

 

Pengukuran menunjukkan suhu 27,3–29,0 

°C, pH 6,9–7,39, salinitas 11,2–23,2 ppt, dan 

substrat pasir berlumpur merupakan kisaran 

umum untuk pertumbuhan mangrove. Vegetasi 

sangat didominasi Rhizophora mucronate, 

sementara semai Avicennia alba dan Sonneratia 

alba tidak ditemukan pada plot sampel. Pola ini 

menunjukkan ketimpangan struktur tingkat 

pertumbuhan yang dapat dipengaruhi program 

penanaman. Pola tingkat pertumbuhan 

menunjukan pola piramida Dasar lebar. Bentuk 

konservasi berbasis masyarakat meliputi 

pembibitan, penanaman, edukasi, dan 

pemanfaatan mangrove. Analisis SWOT 

menghasilkan alternatif berupa rehabilitasi 

partisipatif, penguatan koordinasi kelembagaan, 

pengembangan atraksi berbasis masyarakat, dan 

diferensiasi ekologis. Berdasarkan hasil 

penelitian, disarankan untuk menerapkan 

program rehabilitasi yang bervariasi dan 

disesuaikan dengan kondisi spesifik lokasi, serta 

melibatkan para pemangku kepentingan secara 

transparan dalam menetapkan prioritas 

pengelolaannya. 
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